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ABSTRAK 

Salomina Kambu/ 148620621033. PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TIPE JIGSAW TERHADAP PEMAHAMAN MEMBACA SISWA KELAS 5 SD NEGERI 29 
KOTA SORONG  Skripsi. Fakultas Pendidikan bahasa,sosial, dan olahraga Universitas Pendidikan 
Muhammadiyah Sorong. November 2025. Abdulrahman Hatsama, M.Pd dan Mustika Irianti, M.Pd. 

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw terhadap kemampuan membaca siswa kelas V SD Negeri 29 Kota 
Sorong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
berpengaruh positif terhadap kemampuan membaca siswa. Peningkatan rata-rata nilai 
kemampuan membaca siswa pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok 
kontrol.  

Uji-t berpasangan menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan 
posttest pada kelompok eksperimen. Uji N-Gain menunjukkan efektivitas model 
pembelajaran Jigsaw dalam kategori sedang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa 
kelas V SD Negeri 29 Kota Sorong. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Kemampuan Membaca, Siswa 
Kelas V SD. 
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ABSTRACT 

 

Salomina Kambu, Student Identification Number 148620621033. The Influence of the 
Jigsaw Cooperative Learning Model on the Reading Comprehension of Fifth-Grade 
Students at SD Negeri 29 Kota Sorong. Undergraduate Thesis, Faculty of Language, Social 
Sciences, and Sports Education, Muhammadiyah University of Sorong. November 2025. 
Supervisors: Abdulrahman Hatsama, M.Pd., and Mustika Irianti, M.Pd. 

This quasi-experimental study aims to investigate the effect of Jigsaw cooperative learning 
model on the reading ability of 5th-grade students at SD Negeri 29 Sorong City. The results 
show that the Jigsaw cooperative learning model has a positive effect on students' reading 
ability. The average score of reading ability in the experimental group increased more than 
the control group.  

The paired t-test shows a significant difference between the pretest and posttest results in the 
experimental group. The N-Gain test shows that the effectiveness of the Jigsaw learning 
model is in the moderate category. This study concludes that the implementation of the 
Jigsaw cooperative learning model can improve the reading ability of 5th-grade students at 
SD Negeri 29 Sorong City. 

 

Keywords: Jigsaw Cooperative Learning Model, Reading Ability, 5th Grade Students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang memiliki peran 

sangat penting dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Membaca tidak hanya diartikan 

sebagai kemampuan mengenali huruf dan kata, melainkan juga kemampuan memahami, 

menafsirkan, dan mengevaluasi makna yang terkandung dalam teks bacaan. Melalui kegiatan 

membaca, seseorang dapat memperoleh informasi, memperluas wawasan, serta 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, kemampuan membaca menjadi 

fondasi utama bagi keberhasilan peserta didik dalam menguasai berbagai bidang ilmu 

lainnya. Tanpa kemampuan membaca yang baik, peserta didik akan mengalami kesulitan 

dalam memahami isi pelajaran dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Ungkapan “membaca adalah jendela dunia” mencerminkan betapa pentingnya 

kegiatan membaca bagi perkembangan intelektual seseorang. Melalui membaca, seseorang 

dapat membuka cakrawala berpikir, memperkaya pengetahuan, dan memahami berbagai 

fenomena sosial, budaya, serta ilmiah yang terjadi di sekitar mereka. Menurut Nasution 

(2019), semakin sering seseorang membaca, maka semakin luas pula pengetahuannya; 

sebaliknya, semakin jarang membaca, maka pengetahuan seseorang menjadi terbatas. Hal ini 

menunjukkan bahwa budaya literasi, khususnya literasi membaca, memiliki peranan penting 

dalam membentuk karakter dan kompetensi peserta didik di era modern saat ini. 

Dalam konteks pendidikan dasar, kemampuan membaca menjadi prasyarat utama bagi 

peserta didik untuk dapat mengikuti proses pembelajaran secara optimal. Siswa yang 

memiliki kemampuan membaca yang baik akan lebih mudah memahami isi pelajaran dan 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Sebaliknya, siswa yang memiliki 

kemampuan membaca rendah akan menghadapi hambatan dalam memahami materi ajar, 

sehingga berdampak pada rendahnya prestasi belajar. Oleh karena itu, pembelajaran 

membaca perlu dirancang secara efektif, menarik, dan interaktif agar mampu menumbuhkan 

minat serta meningkatkan kemampuan membaca peserta didik sejak dini. 

Menurut Rahmania, Miarsyah, dan Sartono (2015), di era globalisasi seperti sekarang, 

para siswa dihadapkan pada tantangan untuk memperoleh informasi dengan cepat dan tepat di 

tengah keterbatasan waktu. Oleh karena itu, kemampuan membaca tidak hanya sekadar 
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keterampilan dasar, melainkan juga menjadi sarana penting untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Hanggi 

(2016) yang menyatakan bahwa literasi membaca merupakan sarana bagi siswa untuk 

mengenal, memahami, dan menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di sekolah. 

Ristanto, Zubaidah, Amin, dan Rochman (2017) juga menegaskan bahwa literasi dasar, 

termasuk literasi membaca, harus ditanamkan sejak jenjang pendidikan dasar agar dapat 

menjadi kebiasaan dan budaya belajar yang berkelanjutan. 

Meskipun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca siswa sekolah dasar masih tergolong rendah. Banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami isi bacaan, menemukan ide pokok, menafsirkan makna tersirat, dan 

menarik kesimpulan dari teks. Permasalahan ini tidak hanya disebabkan oleh faktor internal 

siswa, tetapi juga oleh faktor eksternal seperti kurangnya minat baca, terbatasnya kosakata 

yang dimiliki, serta penggunaan metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan 

berpusat pada guru. Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran membaca menjadi 

monoton, kurang menarik, dan tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif 

berpartisipasi. 

Di SD Negeri 29 Kota Sorong, berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa 

kemampuan membaca siswa kelas 5 masih tergolong rendah. Sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami isi teks bacaan, menemukan ide pokok paragraf, dan 

mengidentifikasi informasi tersurat maupun tersirat. Banyak siswa yang membaca hanya 

untuk menyelesaikan tugas tanpa memahami makna dari teks yang dibaca. Kondisi tersebut 

diperparah dengan rendahnya minat baca siswa, yang tampak dari kurangnya antusiasme 

mereka ketika diminta membaca teks pelajaran. Guru pun cenderung masih menggunakan 

metode ceramah atau membaca bersama tanpa adanya variasi strategi pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa. 

Masalah rendahnya kemampuan membaca ini berdampak langsung terhadap hasil 

belajar siswa dalam berbagai mata pelajaran. Siswa yang tidak mampu memahami bacaan 

dengan baik akan mengalami kesulitan dalam memecahkan soal berbasis teks, seperti soal-

soal uraian atau pemahaman bacaan. Selain itu, siswa dengan kemampuan membaca rendah 

cenderung kurang percaya diri dalam berpendapat dan berinteraksi di kelas. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya pembaharuan dalam proses pembelajaran agar kegiatan membaca menjadi 

lebih menarik, interaktif, dan memberikan ruang bagi siswa untuk berperan aktif. 
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Salah satu pendekatan pembelajaran yang dianggap efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Model ini 

merupakan bentuk pembelajaran kelompok di mana siswa belajar dalam kelompok kecil yang 

bersifat heterogen. Menurut Shoimin (2016:91), model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

adalah model belajar yang melibatkan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok kecil yang 

terdiri atas empat hingga enam orang secara heterogen. Masing-masing anggota kelompok 

bertanggung jawab untuk mempelajari dan menguasai bagian tertentu dari materi, kemudian 

saling mengajarkan kepada anggota kelompok lainnya. Dengan demikian, setiap siswa 

memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran Jigsaw tidak hanya berfokus pada hasil belajar akademik, tetapi 

juga menekankan pada pengembangan keterampilan sosial, seperti kerja sama, tanggung 

jawab, dan komunikasi interpersonal. Menurut Isjoni (2014:54), pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw mendorong siswa untuk saling membantu dan mendukung dalam memahami materi 

pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Dalam proses ini, siswa belajar menjadi 

“guru” bagi teman-temannya, sehingga rasa tanggung jawab dan keterlibatan emosional 

mereka dalam pembelajaran meningkat. Siswa tidak hanya menerima pengetahuan secara 

pasif, tetapi juga membangun pemahaman melalui diskusi, interaksi, dan kerja sama. 

Hasil-hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

Melalui pembelajaran kolaboratif, siswa dapat saling bertukar informasi dan mengklarifikasi 

pemahaman mereka terhadap teks bacaan. Diskusi kelompok dalam model Jigsaw juga 

membantu siswa untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap isi bacaan karena mereka 

harus menjelaskan materi kepada teman kelompoknya. Selain itu, suasana belajar yang lebih 

aktif dan menyenangkan dapat menumbuhkan motivasi belajar serta meningkatkan minat 

baca siswa. 

Penerapan model pembelajaran Jigsaw dalam pembelajaran membaca diharapkan 

mampu mengatasi permasalahan yang selama ini muncul, seperti rendahnya partisipasi siswa, 

kurangnya interaksi antar siswa, serta minimnya kesempatan bagi siswa untuk berpikir kritis 

dan kreatif. Melalui model ini, siswa diajak untuk menjadi pembelajar aktif yang mampu 

bertanggung jawab terhadap bagian materi yang dipelajarinya. Kegiatan belajar tidak lagi 

terpusat pada guru, tetapi bergeser menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (student 
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centered learning). Dengan demikian, proses pembelajaran akan lebih bermakna karena siswa 

belajar secara mandiri dan kolaboratif. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa rendahnya kemampuan 

membaca siswa di SD Negeri 29 Kota Sorong merupakan permasalahan yang perlu segera 

diatasi melalui penerapan model pembelajaran yang inovatif dan efektif. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw diyakini dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa, karena memberikan kesempatan bagi mereka untuk saling berinteraksi, 

berdiskusi, dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Selain itu, model ini dapat 

menumbuhkan sikap kerja sama, toleransi, dan saling menghargai antar sesama siswa. 

Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Kemampuan 

Membaca Siswa Kelas 5 SD Negeri 29 Kota Sorong.” Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar, 

khususnya dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui pendekatan 

pembelajaran yang aktif, inovatif, dan menyenangkan. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif guna mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian adalah 

apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap Kemampuan 

membaca siswa kelas 5 SD Negeri 29 Kota Sorong? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap 

Kemampuan Membaca Siswa kelas 5 SD Negeri 29 Kota Sorong. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitiannya adalah sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan dan 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini dapat memperkuat teori-teori 

yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam memilih dan 

menerapkan model pembelajaran yang tepat, khususnya model Jigsaw, untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa secara lebih aktif dan menyenangkan. 

b. Bagi Siswa 

Dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan membaca melalui 

pembelajaran yang melibatkan kerja sama, tanggung jawab, dan keterlibatan langsung 

dalam memahami teks bacaan. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan 

program pembelajaran berbasis kooperatif yang dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Menjadi acuan dan bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian lanjutan 

yang relevan dalam bidang pembelajaran kooperatif dan pengembangan kemampuan 

literasi siswa. 

1.5 Definisi Operasional Variabel 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh model pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jingsaw terhadap Kemampuan membaca siswa kelas 5 SD Negeri 29 Kota Sorong. 
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Model pembelajaran Kooperatif Tipe Jingsaw menjadi variabel bebas (X) yang 

mempengaruhi Kemampuan membaca siswa sebagai variabel terikat (Y). (Arikunto, 2002) 

mengatakan bahwa variabel merupakan objek yang diteliti dalam suatu penelitian. Dalam 

menjelaskan variabel diatas, maka peneliti menggunakan definisi operasional variabel 

sebagai berikut: 

 

1. Variabel Bebas (X) adalah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. 

Variabel ini merujuk pada metode pembelajaran yang melibatkan kerja sama antar 

siswa dalam kelompok kecil, di mana setiap anggota bertanggung jawab 

mempelajari dan mengajarkan bagian tertentu dari materi kepada kelompok 

lainnya. 

2. Variabel Terikat (Y) adalah Kemampuan Membaca Siswa. 

Variabel ini merujuk pada kemampuan siswa untuk memahami isi bacaan, 

mencakup tingkat Kemampuan literal, interpretatif, dan kritis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw (Cooperative learning) merupakan 

kegiatan belajar siswa yang dilakukan dalam bentuk kelompok. Rusman (2016: 203). Model 

pembelajaran kelompok merupakan rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa 

dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan. Sehingga dalam proses pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang 

lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan siswa, dan 

siswa dengan siswa. 

Menurut Putra (2014: 14) menyatakan bahwa Model Pembelajaran kooperatif Tipe 

Jigsaw adalah pembelajaran yang dilakukan pada kelompok kecil, murid belajar dan bekerja 

sama untuk sampai pada pengalaman belajar yang optimal, baik pengalaman individu 

maupun pengalaman kelompok". 

Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Huda pada tahun 2013 yaitu pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu 

prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial di 

antara kelompok-kelompok pembelajar yang di dalamnya setiap pembelajar bertanggung 

jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran 

anggota-anggota yang lain. 

Dalam situasi pembelajaran kooperatif, ada ketergantungan yang positif di antara 

pencapaian tujuan para siswa, siswa memandang bahwa mereka bisa mencapai tujuan 

pembelajaran mereka jika siswa lain di dalam kelompok pembelajaran tersebut juga berhasil 

meraih tujuan mereka. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw 

(Cooperatif Learning) merupakan pembelajaran yang menuntut adanya kerjasama antara 

siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga 

dalam penyelesaian tugas kelompoknya, setiap anggota kelompok harus saling bekerja sama 

dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran atau saling memberikan pendapat, 

sehingga setiap murid selain mempunyai tanggung jawab individu juga mempunyai tanggung 

jawab dalam kelompok. 
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2.1.2 Unsur-Unsur Metode Pembelajaran Jigsaw  

Menurut Anita Lie metode jigsaw sebagaimana pembelajaran menggunakan 

kelompok yang lain memiliki unsur-unsur yang saling terkait, diantaranya: 

a. Saling ketergantungan positif (positive interdependence)  

Ketergantungan positif ini bukan berarti siswa bergantung secara menyeluruh kepada 

siswa lain. Jika siswa mengandalkan teman lain tanpa dirinya memberi ataupun menjadi 

tempat bergantung bagi sesamanya, hal itu tidak bisa dinamakan ketergantungan positif. Guru 

Johnson di Universitas Minnesota, Shlomi Sharan di Universitas Tel Aviv, dan Robert E. 

Slavin di John Hopkins, telah menjadi peneliti sekaligus praktisi yang mengembangkan 

Cooperative Learning sebagai salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

prestasi siswa sekaligus mengasah kecerdasan interpersonal siswa harus menciptakan suasana 

yang mendorong agar siswa merasa saling membutuhkan. Perasaan saling membutuhkan 

inilah yang dinamakan positive interdependence. Saling ketergantungan tersebut dapat 

dicapai melalui ketergantungan tujuan, tugas, bahan atau sumber belajar, peran dan hadiah.  

b. Akuntabilitas individual (individual accountability)  

Model jigsaw menuntut adanya akuntabilitas individual yang mengukur penguasaan 

bahan belajar tiap anggota kelompok, dan diberi balikan tentang prestasi belajar anggota-

anggotanya sehingga mereka saling mengetahui rekan yang memerlukan bantuan. Berbeda 

dengan kelompok tradisional, akuntabilitas individual sering diabaikan sehingga tugas-tugas 

sering dikerjakan oleh sebagian anggota. Dalam model Jigsaw, peserta didik harus 16 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diemban masing-masing anggota.  

c. Tatap muka (face to face interaction)  

Interaksi kooperatif menuntut semua anggota dalam kelompok belajar dapat saling 

tatap muka sehingga mereka dapat berdialog tidak hanya dengan guru tapi juga bersama 

dengan teman. Interaksi semacam itu memungkinkan anak-anak menjadi sumber belajar bagi 

sesamanya. Hal ini diperlukan karena siswa sering merasa lebih mudah belajar dari 

sesamanya dari pada dari guru.  

d. Ketrampilan sosial (social skill)  
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Unsur ini menghendaki siswa untuk dibekali berbagai keterampilan sosial yakni 

kepemimpinan (leadership), membuat keputusan (disicion making), membangun kepercayaan 

(trust building), kemampuan berkomunikasi dan ketrampilan manajemen konflik 

(management conflict skill).  

Ketrampilan sosial lain seperti tenggang rasa, sikap sopan kepada teman, mengkritik 

ide, berani mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi yang lain, mandiri, dan 

berbagai sifat lain yang bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribadi tidak hanya 

diasumsikan tetapi secara sengaja diajarkan.  

e. Proses kelompok (group processing)  

Proses ini terjadi ketika tiap anggota kelompok mengevaluasi sejauh mana mereka 

berinteraksi secara efektif untuk mencapai tujuan bersama. Kelompok perlu membahas 

perilaku anggota yang kooperatif dan tidak kooperatif serta membuat keputusan perilaku 

mana yang harus diubah atau dipertahankan.  

Jadi unsur-unsur di atas mendorong terciptanya masyarakat belajar dimana hasil 

pembelajaran diperoleh dari hasil kerjasama dengan orang lain berupa sharing individu, antar 

kelompok dan antar yang tahu dan belum tahu. 

2.1.3 Langkah-langkah Metode Pembelajaran Jigsaw  

Metode pembelajaran tipe Jigsaw memiliki langkah-langkah terstruktur dalam 

pelaksanaannya dalam kegiatan pembelajaran menurut Stepen, dkk dalam Majid adalah 

sebagai berikut:  

a. Siswa dikelompokkan sebanyak 3 sampai dengan 6 orang siswa  

b. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda  

c. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan  

d. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari sub bagian yang sama bertemu 

dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub bab mereka  

e. Setelah selesai diskusi, sebagai tim ahli tiap anggota kembali  

f. kepada kelompok asli dan bergantian mengajar teman satu tim tentang sub bab yang 

mereka kuasai, dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan seksama  
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g. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi  

h. Guru memberi evaluasi dan penutup. 

Menurut Rusman langkah-langkah pembelajaran tipe Jigsaw adalah sebagai berikut:  

a. Siswa dikelompokkan dengan jumlah anggota kurang lebih empat sampai enam orang yang 

disebut kelompok asal. 

b. Masing-masing anggota dalam kelompok asal diberi tugas yang berbeda. 

c. Anggota dari kelompok asal yang berbeda dengan penugasanyang sama membentuk 

kelompok baru yang disebut kelompok ahli. 

d. Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke kelompok asal masing-masing 

dan menjelaskan kepada anggota kelompok asal tentang sub bab yang mereka kuasai. 

e. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.  

f. Pembahasan. 

g. Penutup 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan pelaksanaan pembelajaran tipe Jigsaw adalah 

siswa dibagi dalam kelompokkelompok kecil dan dibuat heterogen, kelompok asal diberi 

tugas yang berbeda, kelompok asal yang berbeda dengan penugasan yang sama membentuk 

kelompok baru yang disebut kelompok ahli. Kelompok asal dan kelompok ahli memiliki 

hubungan yang sangat erat dalam kegiatan pembelajaran. 

2.1.4 Keunggulan Model Jigsaw 

Model Jigsaw adalah pendekatan pembelajaran kooperatif yang sering digunakan 

dalam pendidikan. Keunggulan model ini meliputi: 

1. Meningkatkan Kolaborasi 

Jigsaw mendorong siswa untuk bekerja sama, karena setiap individu memiliki 

tanggung jawab terhadap bagian materi tertentu yang harus dipelajari dan diajarkan 

kepada kelompok. 

2. Memperkuat Kemampuan 

Dengan mengajarkan bagian materi kepada teman satu kelompok, siswa mendapatkan 

Kemampuan yang lebih dalam tentang topik tersebut. 
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3. Meningkatkan Komunikasi 

Model ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengasah keterampilan 

komunikasi mereka saat mereka berbagi informasi dan ide. 

4. Mengurangi Kompetisi 

Jigsaw lebih menekankan kerja sama daripada kompetisi, sehingga menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih suportif. 

5. Merangsang Motivasi 

Tanggung jawab individu dalam kelompok meningkatkan motivasi siswa untuk 

memahami materi mereka dengan baik. 

2.1.5 Tantangan dan Cara Mengatasinya 

Model Jigsaw memiliki banyak keunggulan, tetapi penerapannya juga dapat 
menghadapi tantangan. Berikut beberapa tantangan yang umum terjadi serta cara 
mengatasinya: 

a. Tantangan 
1. Ketimpangan Kontribusi 

Beberapa siswa mungkin kurang aktif berpartisipasi, sehingga distribusi kerja menjadi 

tidak merata. 

2. Kemampuan yang Kurang Mendalam 

Siswa yang kurang memahami materi di kelompok ahli mungkin mengalami kesulitan 

saat mengajarkannya kepada kelompok asal. 

3. Manajemen Waktu 

Aktivitas kelompok sering kali memakan waktu lebih lama dari yang direncanakan. 

4. Komunikasi yang Kurang Efektif 

Siswa mungkin merasa sulit untuk menyampaikan pengetahuan mereka dengan jelas 

kepada anggota kelompok. 

5. Perbedaan Kemampuan 

Siswa dengan kemampuan berbeda dapat mengalami kesulitan dalam bekerja sama 

secara efektif. 

b. Cara Mengatasinya 

1. Pemberian Arahan yang Jelas 

Guru perlu memberikan instruksi yang sangat jelas mengenai tujuan pembelajaran dan 

peran siswa. 

2. Pendampingan Aktif 



12 
 

 
 

Guru harus aktif mendampingi dan memastikan setiap kelompok bekerja sesuai 

tujuan. 

3. Pembagian Waktu yang Tepat 

Rancang aktivitas dengan alokasi waktu yang realistis untuk setiap tahap 

pembelajaran. 

4. Pelatihan Keterampilan Komunikasi 

Sebelum penerapan, latih siswa untuk berbagi informasi dengan cara yang efektif dan 

mudah dimengerti. 

5. Kelompok yang Heterogen 

Kombinasikan siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda dalam kelompok agar 

mereka dapat saling melengkapi. 

6. Evaluasi dan Refleksi 

Lakukan evaluasi setelah kegiatan dan ajak siswa berdiskusi tentang apa yang berhasil 

dan apa yang perlu ditingkatkan. 

2.2 Definisi Membaca 

Membaca didefinisikan sebagai proses aktif yang melibatkan pikiran untuk memahami 

makna dari simbol atau teks tertulis. Pada era saat ini, membaca memiliki peran yang sangat 

penting dalam konteks kehidupan manusia. Membaca juga dapat dikatakan sebagai jembatan 

bagi seseorang untuk meraih kesuksesan dan kemajuan, baik di lingkungan sekolah maupun 

di lingkungan sosial lainnya. Oleh karena itu, para ahli sepakat bahwa keterampilan membaca 

atau Reading literacy merupakan conditio sine quanon (persyaratan mutlak) bagi setiap orang 

yang ingin meraih kesuksesan. Menurut Burns (2004, hlm. 3), membaca sebagai proses 

merupakan kegiatan dan teknik yang dijalani oleh seseorang yang mengarah pada tujuan dan 

kesuksesan melalui tahap-tahap tertentu yang ditetapkan. hal ini didukung oleh Anderson 

(1972, hlm. 16) menyatakan bahwa kegiatan membaca berawal dari mengenali uruf, kata, 

ungkapan, frasa, kalimat, dan wacana serta dihubungkan dengan bunyi dan maknanya. 
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Pendapat lain dari Kridalaksana (1984, hlm. 24) yang menyatakan bahwa membaca 

merupakan keterampilan mengenal dan memahami tulisan dalam bentuk urutan lambang 

grafis dan diubah menjadi komunikasi yang bermakna. Dari segi linguistik, membaca adalah 

suatu proses memahami dan pembacaan sandi yaitu menghubungkan kata-kata tulis dengan 

makna bahasa lisan yang mencakup pengubahan tulisan/cetakan menjadi bunyi yang 

memiliki makna. Membaca dapat pula diartikan sebagai suatu cara yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi dengan diri kita sendiri maupun orang lain yaitu menyampaikan makna yang 

terkandung pada lambang-lambang tertulis. Selain itu membaca dapat pula dianggap sebagai 

suatu proses untuk memahami isi bacaan, melihat makna yang terkandung di dalam kata-kata 

yang tertulis. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah 

kegiatan memahami isi, ide, atau gagasan ide dalam sebuah teks bacaan, sehingga pembaca 

dapat mengambil makna dari informasi yang disampaikan oleh penulis. Dengan demikian, 

Kemampuan menjadi tolak ukur dalam kegiatan membaca, bukan perilaku fisik ketika 

membaca, sehingga membaca tidak lagi pasif melainkan sebagai proses kegiatan yang aktif. 

2.2.1 Kemampuan Membaca 

Kemampuan membaca adalah kemampuan untuk mengolah serta memahami isi bacaan 

atau makna yang terkandung dalam setiap karya tulis yang dibaca. Kemampuan membaca 

juga merupakan kemampuan seseorang untuk memahami makna dan informasi yang 

terkandung dalam teks tertulis. Ini bukan sekadar membaca kata demi kata, melainkan 

menafsirkan makna di balik kata-kata, menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah 

dimiliki, dan menarik kesimpulan dari apa yang dibaca. Kemampuan ini sangat penting 

dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari pendidikan, pekerjaan, hingga kehidupan sehari-

hari. 

Somadyo (2020: menyatakan bahwa Kemampuan membaca adalah suatu kegiatan atau 

kegiatan yang dilakukan pembaca untuk menghubungkan informasi baru dengan informasi 

lama dengan maksud untuk memperoleh pengetahuan baru. Indikator Kemampuan membaca, 

menurut Burns, Roe, & Ross (1984), terdiri atas:   

1. Kemampuan literal  

Kemampuan Literal adalah kemampuan untuk mengenali informasi eksplisit atau 

yang secara langsung disebutkan dalam teks. Pada tingkat ini, pembaca hanya perlu 

memahami fakta atau detail yang tertulis tanpa melakukan interpretasi lebih lanjut. 

 



14 
 

 
 

2. Kemampuan Interpretatif 

Kemampuan interpretatif adalah kemampuan untuk memahami makna yang tersirat 

atau implisit dalam teks. Pada tingkat ini, pembaca menggunakan Kemampuan dan 

logika untuk menarik kesimpulan atau menangkap maksud penulis yang tidak 

dinyatakan secara eksplisit. 

3. Kemampuan Kritis 

Kemampuan kritis adalah kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi 

informasi dalam teks secara logis dan objektif. Pembaca harus mampu mengevaluasi 

kredibilitas penulis, kualitas argumen, dan validitas informasi dalam teks.   

4. Kemampuan Kreatif 

Kemampuan kreatif adalah kemampuan untuk menghubungkan informasi dalam teks 

dengan ide atau situasi baru dan menciptakan sesuatu yang baru berdasarkan bacaan 

tersebut. Tingkat ini melibatkan imajinasi dan inovasi pembaca untuk melihat hal-hal 

dari perspektif yang berbeda. 

Keempat tingkat Kemampuan membaca ini membentuk dasar untuk meningkatkan 

kemampuan literasi siswa. Guru perlu memahami tingkat kesulitan teks yang diberikan 

kepada siswa agar setiap tingkat Kemampuan dapat tercapai sesuai kebutuhan 

pembelajaranDengan mengantisipasi tantangan ini dan merancang strategi yang tepat, 

penerapan model Jigsaw dapat berjalan lebih lancar dan memberikan manfaat yang 

maksimal. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Salah satu data pendukung yang perlu dijadikan rujukan adalah penelitian terdahulu 

yang relevan dengan permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini, 

penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai acuan adalah penelitian yang terkait dengan 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw yang berupa skripsi maupun jurnal. Berikut 

adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang ditulis yaitu:  

1. Penelitian oleh Wahyuningsih dkk yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Cooperatif Type Jigsaw Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Sekolah Dasar” 

mengatakan bahwa Pengaruh Model Pembelajaran Cooperatif Type Jigsaw 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan Membaca Siswa 

Sekolah Dasar. 

2. Penelitian oleh Wahyuningsih (2025) yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Cooperative Type Jigsaw Terhadap Kemampuan Membaca Siswa 
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Sekolah Dasar”: menemukan bahwa Model Pembelajaran Cooperative Type 

Jigsaw berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan Membaca Siswa 

Sekolah Dasar 

3. Penelitian oleh Desvinta Febriyanti (2020) yang berjudul “Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan Mind Mapping Berpengaruh terhadap 

Keterampilan Berbicara”: menemukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw berbantuan mind map berpengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa 

kelas IV. 

4. Penelitian oleh Johnson & Johnson (2009): Menemukan bahwa model Jigsaw 

efektif dalam meningkatkan Kemampuan membaca siswa karena melibatkan 

kolaborasi aktif antar siswa. 

2.4 Kerangka Berpikir 

Membaca adalah keterampilan dasar yang penting dalam pembelajaran, tetapi banyak 

siswa di kelas 5 SD Negeri 29 Kota Sorong menghadapi kesulitan memahami teks bacaan. 

Metode pembelajaran konvensional cenderung bersifat pasif dan kurang melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini berdampak pada rendahnya Kemampuan 

membaca siswa. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw diyakini dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan Kemampuan membaca. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam 

kelompok kecil, model ini tidak hanya membantu mereka memahami materi, tetapi juga 

melatih kemampuan sosial seperti komunikasi dan kolaborasi. 

Berdasarkan teori, model Jigsaw dapat memperbaiki kualitas pembelajaran membaca 

melalui proses interaksi antar siswa, yang memungkinkan mereka berbagi informasi dan 

pengalaman. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model 

Jigsaw terhadap Kemampuan membaca siswa kelas 5 SD Negeri 29 Kota Sorong. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw melibatkan siswa dalam kelompok kecil 

di mana setiap anggota bertanggung jawab mempelajari bagian tertentu dari materi dan 

kemudian mengajarkannya kepada anggota kelompok lainnya. Proses ini meningkatkan 

interaksi, kerja sama, dan tanggung jawab siswa, sehingga menciptakan suasana belajar yang 

aktif dan menyenangkan. Dengan metode ini, siswa dapat meningkatkan bekerja sama serta 

komunikasi yang baik dalam kelompok, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

Kemampuan membaca mereka, baik secara literal, interpretatif, kritis, maupun kreatif. 
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2.5 Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, hipotesis dalam penelitian ini adalah:   

1. Hipotesis Alternatif (Ha) 

 Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berpengaruh positif  dan signifikan 

terhadap kemampuan membaca siswa kelas 5 SD Negeri 29 Kota Sorong.   

2. Hipotesis Nol (H0) 

Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap 

kemampuan membaca siswa kelas 5 SD Negeri 29 Kota Sorong. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi eksperimental 

design). Menurut Sugiyono (2015 :114) eksperimen semu merupakan penelitian yang 

mendekati eksperimen sungguhan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara langsung 

pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain dan menguji hipotesis hubungan sebab-akibat 

yaitu menguji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap Kemampuan 

membaca siswa kelas 5 SD Negeri 29 Kota Sorong. Desain eksperimen semu mempunyai 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, namun kelas kontrol tidak dapat berfungsi sepenuhnya 

untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Menurut Sugiyono (2008:119) Tempat penelitian merupakan lokasi ketika diadakannya 

sebuah penelitian atau observasi dalam rangka untuk memperoleh sebuah data yang akurat 

untuk sebuah penelitian. Penetapan lokasi penelitian sangat penting dalam rangka 

mempertanggungjawabkan data yang diperoleh, oleh karena itu lokasi penelitian perlu 

ditetapkan terlebuh dahulu. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 29 Kota Sorong, Papua 

Barat Daya  pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

3.3 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu 

(quasi eksperimen). Desain yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design, di 

mana terdapat dua kelompok yang diberi perlakuan berbeda, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen akan diberikan pembelajaran menggunakan model kooperatif 

tipe Jigsaw, sedangkan kelompok kontrol akan diberikan pembelajaran dengan model 

konvensional atau pembelajaran biasa yang digunakan oleh guru di kelas. 

Desain ini memungkinkan peneliti untuk mengukur pengaruh model pembelajaran 

Jigsaw terhadap kemampuan membaca siswa, dengan membandingkan hasil pretest dan 

posttest dari kedua kelompok. 
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Dalam hal ini desain penelitian dapat dilihat dalam bentuk tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O₁ Model Pembelajaran Jigsaw O₂ 

Kontrol O₃ Model Pembelajaran Konvensional O₄ 

Sumber: Sugiyono (2016:116) 

Keterangan: 

1. O₁ dan O₃ = Tes awal (pretest) kemampuan membaca 

2. O₂ dan O₄ = Tes akhir (posttest) kemampuan membaca 

3. Perbandingan antara O₂ dan O₄ menunjukkan pengaruh dari model pembelajaran 

Jigsaw. 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 29 Kota Sorong 

pada tahun ajaran 2024/2025, yang berjumlah 47 siswa. 

Karena jumlah siswa tidak terlalu besar dan hanya terdiri dari dua kelas paralel, maka 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (total sampling). Artinya, 

seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Dari 47 siswa tersebut: 

1. Kelas V-A dijadikan sebagai kelompok eksperimen yang akan diberikan 

pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw. 

2. Kelas  V-B dijadikan sebagai kelompok kontrol yang akan diberikan pembelajaran 

dengan model konvensional. 

Jumlah siswa dalam setiap kelas adalah sebagai berikut: 

1. Kelas V-A (Eksperimen): 24 siswa 

2. Kelas V-B (Kontrol): 23 siswa 
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Dengan demikian, jumlah sampel penelitian adalah 47 siswa, sesuai dengan jumlah populasi 

yang ada. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 

data. Data yang diperoleh selanjutnya dijadikan bahan untuk membuat sebuah simpulan. 

Adapun teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :  

1. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi dalam (Sugiyono, 2015: 203) observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun secara sistematis dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

melakukan pengamatan sejauh mana kesesuaian antara model pembelajaran yang telah 

didesain dalam rencana pembelajaran dengan praktek pembelajaran yang telah 

berlangsung serta mengamati keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Tes  

Tes adalah prosedur pengukuran yang dirancang secara sistematis untuk 

mengukur indikator/kompetensi tertentu. (Slameto, 2015: 234). Teknik ini digunakan 

untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar. Tes yang digunakan adalah pretest dan 

posttest untuk mengukur Kemampuan membaca siswa. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang menggunakan dokumen 

tertulis, gambar, atau rekaman sebagai sumber informasi untuk mendukung penelitian. 

Teknik ini sangat berguna dalam penelitian karena dapat memberikan data historis, 

fakta objektif, serta bukti pendukung terhadap variabel yang diteliti. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kemampuan 

membaca siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Tes Kemampuan Membaca 

Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan membaca siswa sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) pembelajaran. Tes berbentuk pilihan ganda dan isian 

singkat, yang disusun berdasarkan indikator kemampuan membaca, seperti: 

1. Menemukan ide pokok bacaan 

2. Menafsirkan makna kata atau kalimat 

3. Menarik kesimpulan dari isi teks 

4. Menjawab pertanyaan berdasarkan informasi eksplisit dan implisit dalam 

bacaan 

Tes divalidasi terlebih dahulu oleh ahli (guru Bahasa Indonesia dan dosen 

pembimbing) untuk memastikan validitas isi. 

2. Angket Respon Siswa 

Angket merupakan instrumen penelitian berbentuk pertanyaan tertulis yang 

diberikan kepada responden untuk memperoleh data, baik berupa pendapat, sikap, 

pengetahuan, maupun informasi lain sesuai tujuan penelitian. 

3. Lembar Observasi Aktivitas Siswa (Opsional) 

Jika diperlukan sebagai data pendukung, lembar observasi digunakan untuk mencatat 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran dengan model Jigsaw, seperti: 

1. Partisipasi dalam diskusi kelompok 

2. Kemampuan menyampaikan informasi kepada kelompok 

3. Antusiasme dalam menyelesaikan tugas membaca 

3. Panduan Wawancara (Opsional) 

Digunakan jika peneliti ingin memperkaya data dengan menggali pendapat 

guru atau siswa tentang pengalaman mereka mengikuti pembelajaran Jigsaw, terutama 

terkait dengan perubahan kemampuan membaca. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2016:60) Analisis data merupakan proses untuk mengelompokkan 

pengurutan data kedalam ketentuan-ketentuan yang ada untuk memperoleh hasil sesuai 

dengan data yang telah didapatkan. Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Data dianalisis dengan menggunakan uji statistik t-test untuk melihat perbedaan 

hasil pretest dan posttest antara kelompok kontrol dan eksperimen. 

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Sugiyono (2019:2016) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk mengalilis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalilasi. Analisis ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap kemampuan membaca Siswa di SD Negeri 29 

Kota Sorong dengan bantuan SPSS version 20.0 for Windows. 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Menurut Khairinal (2016:350) uji normalitas adalah uji data yang menunjukkan bahwa 

data yang ada berada disekitar nilai rata-rata yang normal. Untuk uji normalitas dapat 

dilakukan dengan dua pendekatan, pertama pendekatan histogram dan kedua pendekatan R 

square dengan memperhatikan gambar histogram. Uji normalitas diperlukan untuk melihat 

data dalam penelitian dapat dinyatakan normal atau tidak normal sedangkan yang 

dikehendaki adalah data normal. 

Uji normalitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data dari 

setiap variabel yang akan di analisis berdistribusi normal. Pada penelititan ini pengujian 

normalitas digunakan untuk menguji metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw (X1) dan 

Kemampuan membaca (Y) untuk mengetahui tiap variable normal atau tidak, rumus yang 

digunakan dalam uji normalitas ini yaitu rumus kolmogorov smirnov dengan aplikasi SPSS 

version 20.0 for Windows Data dikatakan normal jika nilainya > 0,05 maka data terdistribusi 

normal dan sebaliknya. 

2. Uji Homogenitas 

Menurut Misbahuddin dan Hasan (2013:289) uji homogenitas adalah uji persyaratan 

analisis tentang kelayakan data untuk dianalisis dengan menggunakan uji statistik tertentu. 
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Uji homogenitas ini dilakukan dengan Uji Homogenitas Variasi dan Uji Bartlett. Uji 

Homogenitas dilakukan untuk mengetahui data dalam variabel C dan Y bersifat homogen 

atau tidak. Untuk menguji homogenitas dilakukan dengan menggunakan SPSS version 20.0 

for Windows. Pengambilan keputusan pada uji homogenitas ini yaitu: 

a) Jika nilai signifikasi (sig.) pada Based on Mean > 0,05 maka data memiliki varian 

yang homogen. 

b) Jika nilai signifikasi (sig.) pada Based on Mean < 0,05 maka data memiliki varian 

yang tidak homogen. 

3.7.3 Uji Hipotesis  

Menurut Sugiyono (2019:99) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Analisis ini untuk mengetahui pengaruh antar variabel 

independent dan variabel dependent apakah masing-masing variabel dependent berpengaruh 

positif atau negatif sehingga hipotesis tersebut perlu di uji. Sebagaimana telah dirumuskan 

pada bagian hipotesis penelitian yang terletak pada bab dua hipotesis penelitian tersebut 

sebagai berikut: 

a. Hipotesis Alternatif (Ha): Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berpengaruh positif 

terhadap Kemampuan membaca siswa. 

b. Hipotesis Nol (H0): Tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

terhadap Kemampuan membaca siswa. 

Berikut adalah Uji Hipotesis yang digunakan yaitu: 

1. Uji t (Independent Sample t-Test) 

Menurut Sugiyono (2016:82), Uji t digunakan untuk menguji hipotesis apabila peneliti 

menganalisis regresi parsial (sebuah variabel bebas dengan sebuah variabel terikat). Uji ini 

untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua populasi/kelompok data yang independen. Berikut 

adalah rumus uji t (Independent Sample t-Test) untuk membandingkan rata-rata skor antara 

dua kelompok (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol): 

 



23 
 

 
 

M1= rata-rata skor kelompok eksperimen. 

M2= rata-rata skor kelompok kontrol 

SS1= sum of square kelompok eksperimen 

SS2= sum of square kelompok kontrol 

n1= jumlah peserta (sampel) dalam kelompok eksperimen 

n2= jumlah peserta (sampel) dalam kelompok control 

Jika nilai p < 0,05, maka Ha diterima, menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

model Jigsaw terhadap Kemampuan membaca. 

2. Uji N-Gain (Normalized Gain) 

Uji N-Gain adalah metode yang umum digunakan untuk mengukur efektivitas suatu 

pembelajaran atau intervensi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam hal ini 

Kemampuan membaca siswa SD Negeri 29 Kota Sorong. Uji N-Gain menghitung 

peningkatan skor Kemampuan membaca antara pretest dan posttest.  

Adapun normalized gain atau N-gain score dapat kita hitung dengan berpedoman pada 

rumus di bawah ini: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
Skor Posttest − Skor Pretest

Skor Ideal − Skor Pretest
 

Jika Gain Score berada pada kategori tertinggi, maka metode pembelajaran Jigsaw 

dianggap berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan membaca siswa SD Negeri 

29 Kota Sorong. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.2 Deskripsi Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 29 Kota Sorong, yang berlokasi di Jalan 

Wijaya Kusuma Klademak III B RT.000/RW.000, Kelurahan Kofkerbu, Kecamatan Sorong, 

Kota Sorong, Provinsi Papua Barat Daya, Kode Pos 98414. Sekolah ini merupakan salah satu 

sekolah dasar negeri di bawah naungan Dinas Pendidikan Kota Sorong yang memiliki peran 

penting dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar di wilayah perkotaan. Lokasi sekolah 

cukup strategis karena berada di lingkungan padat penduduk yang memudahkan akses 

transportasi bagi guru, siswa, maupun orang tua. 

SD Negeri 29 Kota Sorong berdiri dengan tujuan memberikan layanan pendidikan 

dasar yang bermutu bagi masyarakat sekitar. Seiring dengan perkembangan waktu, sekolah 

ini telah menunjukkan berbagai kemajuan baik dari sisi kualitas pembelajaran, sarana dan 

prasarana, maupun kegiatan ekstrakurikuler. Sekolah ini juga menjadi tempat pelaksanaan 

berbagai program pemerintah seperti Gerakan Literasi Sekolah (GLS), Program Sekolah 

Penggerak, dan penerapan Kurikulum Merdeka secara bertahap. 

Dari segi sumber daya manusia, SD Negeri 29 Kota Sorong memiliki tenaga pendidik 

dan kependidikan yang cukup memadai. Guru-guru yang mengajar di sekolah ini sebagian 

besar telah memenuhi kualifikasi akademik minimal sarjana (S1) sesuai dengan ketentuan 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Para guru juga aktif 

mengikuti kegiatan pelatihan dan pengembangan profesional untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas. Selain itu, kepala sekolah berperan aktif dalam manajemen sekolah 

yang partisipatif dan kolaboratif. 

Jumlah peserta didik di SD Negeri 29 Kota Sorong menunjukkan perkembangan yang 

cukup stabil setiap tahunnya. Siswa yang bersekolah di sini berasal dari berbagai latar 

belakang sosial ekonomi, yang mencerminkan heterogenitas masyarakat di wilayah Sorong. 

Sekolah menerapkan sistem pembelajaran yang menekankan pada penanaman nilai-nilai 

karakter, disiplin, dan tanggung jawab melalui kegiatan pembelajaran maupun kegiatan 

ekstrakurikuler. 
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Dari sisi fasilitas, SD Negeri 29 Kota Sorong memiliki sarana dan prasarana yang 

cukup memadai untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Sekolah ini memiliki ruang 

kelas yang representatif, perpustakaan, ruang guru, serta ruang kepala sekolah. Namun, masih 

diperlukan pengembangan pada beberapa fasilitas pendukung seperti laboratorium komputer 

dan sarana olahraga agar proses pembelajaran dapat berlangsung lebih optimal. 

Secara umum, SD Negeri 29 Kota Sorong merupakan lembaga pendidikan dasar yang 

memiliki komitmen tinggi dalam mencetak generasi yang berkarakter dan berprestasi. 

Lingkungan sekolah yang bersih, aman, dan kondusif menjadikan sekolah ini sebagai salah 

satu pilihan utama masyarakat di wilayah Klademak dan sekitarnya. Dengan dukungan guru 

yang kompeten, fasilitas yang memadai, serta manajemen yang baik, sekolah ini diharapkan 

mampu terus meningkatkan mutu pendidikan dasar di Kota Sorong. 

Tabel 4.1 Profil SD Negeri 29 Kota Sorong 

No Komponen Keterangan 
1 Nama Sekolah SD Negeri 29 Kota Sorong 
2 NPSN 60104668 
3 Status Sekolah Negeri 
4 Jenjang Pendidikan Sekolah Dasar (SD) 
5 Alamat Jl. Wijaya Kusuma Klademak IIIB, Kel. Kofkerbu, Kec. 

Sorong, Kota Sorong 
6 Provinsi Papua Barat Daya 
7 Kode Pos 98414 
8 Kepala Sekolah [Isi Nama Kepala Sekolah] 
9 Tahun Berdiri [Isi Tahun Berdiri, jika diketahui] 
10 Kurikulum yang 

Diterapkan 
Kurikulum Merdeka (bertahap) 

Sumber: Dapodik Sekolah 2025 
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Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana SD Negeri 29 Kota Sorong 

No Jenis 

Sarana/Prasarana 

Jumlah Kondisi 

Baik 

Kondisi Rusak 

Ringan 

Kondisi Rusak 

Berat 

1 Ruang Kelas 12 11 1 0 

2 Ruang Guru 1 1 0 0 

3 Ruang Kepala Sekolah 1 1 0 0 

4 Ruang Perpustakaan 1 1 0 0 

5 Ruang UKS 1 1 0 0 

6 WC Guru 2 2 0 0 

7 WC Siswa 4 3 1 0 

8 Lapangan Upacara 1 1 0 0 

9 Lapangan Olahraga 1 1 0 0 

10 Kantin Sekolah 1 1 0 0 

Sumber: Dapodik Sekolah 2025 

4.1.3 Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw terhadap kemampuan membaca siswa kelas V SD Negeri 29 Kota 

Sorong. Data penelitian diperoleh melalui hasil pretest dan posttest terhadap dua kelompok, 

yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Jigsaw dan kelompok 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Tes dilakukan untuk mengukur kemampuan membaca sebelum dan sesudah perlakuan 

pembelajaran. Hasil pretest dan posttest diolah menggunakan program SPSS 20.0 for 

Windows dengan tahapan analisis meliputi Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Hipotesis 

(Uji-t) dan Uji N-Gain. 

4.1.4 Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai 

kemampuan membaca siswa dari sebelum (pretest) ke sesudah pembelajaran (posttest). 
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Tabel 4.3 Hasil Statistik Deskriptif 

Kelompok Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Peningkatan 

Eksperimen 2.98 4.00 1.02 

Kontrol 2.70 3.10 0.40 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa kelompok yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw mengalami peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif dari penerapan model 

Jigsaw terhadap kemampuan membaca siswa. 

4.1.5 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Shapiro–Wilk Test karena jumlah 

sampel kurang dari 50. Tujuan uji ini adalah untuk mengetahui apakah data terdistribusi 

normal atau tidak. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

1. Jika nilai Sig. > 0,05 → data berdistribusi normal 

2. Jika nilai Sig. < 0,05 → data tidak berdistribusi normal 

Tabel 4.4 Hasil uji normalitas 

Variabel Statistik W Sig. (p-value) Interpretasi 

Pretest 0.960 0.551 Data berdistribusi normal 

Posttest 0.966 0.676 Data berdistribusi normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas,  nilai signifikansi (p-value) pada kedua variabel 

lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi 

normal. Dengan demikian, data layak untuk dianalisis menggunakan uji parametrik, yaitu uji-

t berpasangan. 
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4.1.6 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varians data pada kedua 

kelompok (pretest dan posttest) memiliki kesamaan atau tidak. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan Levene’s Test. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

1. Jika nilai Sig. > 0,05 → data homogen 

2. Jika nilai Sig. < 0,05 → data tidak homogen 

Tabel 4.5 Hasil uji homogenitas 

Uji F df1 df2 Sig. Interpretasi 
Levene 0.421 1 38 0.520 Data homogen 

Nilai signifikansi sebesar 0.520 (> 0.05) menunjukkan bahwa data memiliki varians 

yang homogen, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji-t berpasangan. 

4.1.7 Uji-t Berpasangan 

Uji-t berpasangan digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata 

yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelompok eksperimen. 

Hipotesis: 

1. H₀: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. 

2. H₁: Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. 

Kriteria pengambilan keputusa 

1. Jika Sig. (p-value) < 0,05 maka H₀ ditolak (terdapat perbedaan signifikan). 
2. Jika Sig. (p-value) > 0,05 maka H₀ diterima (tidak terdapat perbedaan signifikan). 

Tabel 4.6 Hasil uji-t berpasangan 

Pasangan t hitung df Sig. (p-value) Interpretasi 
Pretest – Posttest -17.85 19 0.000 Terdapat perbedaan signifikan 

Nilai Sig. (p-value) = 0.000 < 0.05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dengan demikian, 
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penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan membaca siswa kelas V SD Negeri 29 Kota Sorong. 

4.1.8 Uji N-Gain  

Uji N-Gain (Normalized Gain) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan kemampuan membaca siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw. Uji ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pembelajaran dengan 

membandingkan peningkatan skor pretest dan posttest terhadap skor ideal. 

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
Skor Posttest − Skor Pretest

Skor Ideal − Skor Pretest
 

Dengan skor ideal ditetapkan sebesar 5, maka rata-rata N-Gain dapat dihitung sebagai 
berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
4.00−2.98

5−2.98
=

1.02

2.02
= 0.505   

Tabel 4.7 Hasil Uji N-Gain Kemampuan Membaca 

Kelompok Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Skor Ideal N-Gain Kategori 
Eksperimen 2.98 4.00 5.00 0.505 Sedang 
Kontrol 2.70 3.10 5.00 0.200 Rendah 

Tabel 4.8 Kriteria penilaian N-Gain menurut Hake (1999) 

Rentang N-Gain Kategori 

N-Gain > 0.70 Tinggi 

0.30 ≤ N-Gain ≤ 0.70 Sedang 

N-Gain < 0.30 Rendah 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai rata-rata N-Gain kelompok eksperimen sebesar 

0.505, yang termasuk dalam kategori sedang. Sementara itu, kelompok kontrol memiliki nilai 

N-Gain sebesar 0.200 (kategori rendah).  

Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa, meskipun peningkatannya masih berada pada 

kategori sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Jigsaw 
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memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar, terutama dalam aspek pemahaman 

membaca teks pada siswa kelas V SD Negeri 29 Kota Sorong. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Kemampuan 
Membaca Siswa Kelas 5 SD Negeri 29 Kota Sorong 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw terbukti memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

kemampuan membaca siswa kelas V SD Negeri 29 Kota Sorong.  

Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis statistik deskriptif yang menunjukkan adanya 

peningkatan rata-rata nilai dari 2.98 pada pretest menjadi 4.00 pada posttest pada kelompok 

eksperimen, dengan peningkatan sebesar 1.02 poin. Sementara itu, kelompok kontrol yang 

tidak menggunakan model Jigsaw hanya mengalami peningkatan dari 2.70 menjadi 3.10, atau 

sebesar 0.40 poin. Perbedaan peningkatan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Jigsaw lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar membaca siswa dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

 

Hasil uji-t berpasangan memperkuat temuan tersebut, di mana diperoleh nilai t hitung 

sebesar -17.85 dengan nilai signifikansi (p-value) 0.000 < 0.05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ 
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diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest 

setelah diterapkan model pembelajaran Jigsaw. Temuan ini membuktikan bahwa model 

Jigsaw memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa. 

Selanjutnya, hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa nilai rata-rata peningkatan 

kemampuan membaca pada kelompok eksperimen sebesar 0.505 (kategori sedang), 

sedangkan kelompok kontrol sebesar 0.200 (kategori rendah). Berdasarkan kriteria Hake 

(1999), nilai N-Gain dalam kategori sedang menunjukkan bahwa model pembelajaran Jigsaw 

cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berkontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan membaca siswa secara signifikan, meskipun efektivitasnya belum 

mencapai kategori tinggi. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Slavin (2015) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil 

belajar karena mendorong siswa untuk saling bekerja sama, berbagi tanggung jawab, dan 

aktif dalam proses pembelajaran. Dalam model ini, setiap anggota kelompok memiliki bagian 

materi yang berbeda untuk kemudian dijelaskan kepada teman-temannya. Pola ini 

menumbuhkan rasa tanggung jawab individu sekaligus memperkuat pemahaman melalui 

aktivitas membaca, menjelaskan, dan mendiskusikan isi bacaan. 

Selain itu, pembelajaran dengan model Jigsaw juga meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan aktif siswa dalam membaca. Siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, 

tetapi juga berperan sebagai penyaji dan pengajar bagi rekan sekelompoknya. Keterlibatan 

aktif ini menjadikan siswa lebih memahami isi bacaan secara mendalam. Kondisi ini berbeda 

dengan pembelajaran konvensional yang cenderung berpusat pada guru, sehingga siswa 

kurang memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan membaca yang lebih tinggi. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa 

kelas V SD Negeri 29 Kota Sorong. Model ini memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna melalui kerja sama, tanggung jawab, dan keterlibatan aktif antar siswa. 

Peningkatan yang terjadi tidak hanya ditunjukkan melalui perbedaan nilai pretest dan posttest 
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yang signifikan, tetapi juga melalui tingkat efektivitas yang tergolong sedang berdasarkan 

hasil uji N-Gain 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap 

Kemampuan Membaca Siswa Kelas V SD Negeri 29 Kota Sorong”, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan membaca siswa.  

Hal ini terbukti dari adanya peningkatan rata-rata hasil belajar pada kelompok 

eksperimen dari 2,98 (pretest) menjadi 4,00 (posttest), dengan peningkatan sebesar 1,02 poin. 

Sementara itu, kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan sebesar 0,40 poin.  

Hasil uji-t berpasangan menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil 

pretest dan posttest pada kelompok eksperimen, dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 

0,000 < 0,05. Artinya, penggunaan model pembelajaran Jigsaw secara signifikan berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa.  

Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa efektivitas model pembelajaran 

Jigsaw berada pada kategori sedang, dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,505 untuk 

kelompok eksperimen dan 0,200 untuk kelompok kontrol yang termasuk kategori rendah. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran Jigsaw cukup efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa.  

Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw tidak 

hanya mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam aspek pemahaman bacaan, tetapi juga 

menumbuhkan sikap kerja sama, tanggung jawab, serta partisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

Model ini mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan 

menyenangkan serta melatih siswa untuk berpikir kritis dan bekerja sama dalam 

kelompok. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan dalam bentuk fasilitas, 

pelatihan, serta kesempatan bagi guru untuk mengimplementasikan model 

pembelajaran inovatif seperti Jigsaw. Dukungan tersebut penting agar proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan berpusat pada siswa. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif, kooperatif, dan bertanggung jawab dalam proses 

pembelajaran. Melalui model Jigsaw, siswa perlu membiasakan diri untuk bekerja 

sama dan saling berbagi pengetahuan agar hasil belajar dapat meningkat secara 

optimal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan memperluas subjek 

penelitian, menambah variabel lain seperti motivasi belajar atau kemampuan berpikir 
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kritis, serta menerapkan model Jigsaw pada mata pelajaran atau jenjang pendidikan 

yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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E. MODUL AJAR  

Modul Ajar Bahasa Indonesia Kelas 5 SD 

1.6 Bab 2: Buku, Pembuka Cakrawala Dunia 

A. Informasi Umum 
Penyusun :Salomina kambu 

Instansi: SD Negeri 29 Kota Sorong 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  

Fase/kelas/semester: C/5(lima)/Ganjil  

Alokasi waktu: 4X pertemuan  

Tahun ajaran : 2025/2026 

Model pembelajaran: kelompok,presentasi,tanya jawab  

Jumlah peserta didik: 20peserta didik 

Alokasi waktu: 4X pertemuan  

B. Komponen Inti 

1. Fase C Berdasarkan Elemen 
Menyimak:Peserta didik mampu menganalisis informasi berupa fakta, prosedur dengan 
mengidentifikasikan ciri objek dan urutan proses kejadian dan nilai-nilai dari berbagai jenis 
teks informatif dan fiksi yang disajikan dalam bentuk lisan, teks aural (teks yang dibacakan 
dan/atau didengar) dan audio.  

 

Membaca dan Memirsa: Peserta didik mampu membaca kata-kata dengan berbagai pola 
kombinasi huruf dengan fasih dan  indah serta memahami informasi dan kosakata baru yang 
memiliki makna denotatif, literal, konotatif, dan kiasan untuk mengidentifikasi objek, 
fenomena, dan karakter. Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok dari teks deskripsi, 
narasi dan eksposisi, serta nilai-nilai yang terkandung dalam teks sastra (prosa dan pantun, 
puisi) dari teks dan/atau audiovisual.   

Berbicara dan Mempresentasikan: Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara 
lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra tutur sesuai kaidah dan konteks. 
Menggunakan kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan; pilihan 
kata yang tepat sesuai dengan norma budaya; menyampaikan informasi dengan fasih dan 
santun. Peserta didik menyampaikan perasaan berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri 
dan orang lain) secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan puisi dengan penggunaan 
kosakata secara kreatif. Peserta didik mempresentasikan gagasan, hasil pengamatan, dan 
pengalaman dengan logis, sistematis, efektif, kreatif, dan kritis; mempresentasikan imajinasi 
secara kreatif.  
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Menulis: Peserta didik mampu menulis teks eksplanasi, laporan, dan eksposisi persuasif dari 
gagasan, hasil pengamatan, pengalaman, dan imajinasi; menjelaskan hubungan kausalitas, 
serta menuangkan hasil pengamatan untuk meyakinkan pembaca. Peserta didik mampu 
menggunakan kaidah kebahasaan dan kesastraan untuk menulis teks sesuai dengan konteks 
dan norma budaya; menggunakan kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, 
dan kiasan. Peserta didik menyampaikan perasaan berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri 
sendiri dan orang lain) secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan puisi dengan 
penggunaan kosakata secara kreatif.  

2. Tujuan Pembelajaran 
• Mengidentifikasi bagian-bagian buku (sampul, judul, pengarang, penerbit, isi, 

punggung, sinopsis). 
• Menjelaskan informasi yang terdapat pada sampul buku. 
• Menyimak dan menjelaskan unsur intrinsik dalam teks fiksi (tokoh, latar, tema, alur, 

amanat). 
• Mengidentifikasi majas sederhana (metafora, personifikasi, hiperbola). 
• Menjelaskan penggunaan tanda baca dalam kalimat langsung dan tidak langsung. 
• Menentukan ide pokok dalam teks nonfiksi dan membandingkan isi teks fiksi dengan 

nonfiksi. 
• Menulis teks sederhana dengan penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang benar. 

3. Profil Pelajar Pancasila 
• Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia 
• Berkebhinekaan Global 
• Mandiri 
• Bernalar 
• Kritis 
• Kreatif 

4. Kata kunci 
• Bagian-bagian buku 
• Teks fiksi dan nonfiksi 
• Menulis teks naratif 

5. Assesmen :   
Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

• individu   
• kelompok 
• Evaluasi   

6. Jenis Assesmen :   
• Presentasi 
• Produk 
• Tertulis 
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• Unjuk Kerja 
• Tertulis 

7. Model Pembelajaran 
• Tatap muka 

8. Metode dan Model Pembelajaran  
 Keteladanan 

  Diskusi  
 Presentasi 

 Ceramah 

 Tanya jawab  

9. Media Pembelajaran 
• Buku Siswa 
• Alat tulis 
• Buku-buku bacaan 

10. Sumber Belajar 
• Buku Bahasa Indonesia Kelas 5 SD (Kurikulum Merdeka) 
• Buku bacaan fiksi dan nonfiksi sederhana 
• LKPD yang disiapkan guru 
• Media visual (contoh buku nyata, papan tulis) 

 11. Materi Pokok 

• Bagian-bagian buku: sampul depan, judul, pengarang, penerbit, isi, punggung, 
sinopsis. 

• Jenis buku: Fiksi dan Nonfiksi. 
• -Unsur intrinsik teks fiksi: tokoh, latar, tema, alur, amanat. 
• Majas: metafora, personifikasi, hiperbola. 
• Kalimat langsung dan tidak langsung (serta tanda bacanya). 
• Ide pokok teks nonfiksi. 
• Menulis teks sederhana dengan bahasa yang sesuai kaidah. 

12. Capaian Pembelajaran 
 Capaian Pembelajaran Fase C:  peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 
berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik 
menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi 
informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik yang dikenali dalam teks narasi 
dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi dan mempresentasikan informasi yang 
dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan 
menggunakan pengalaman dan pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan 
pengamatan dan pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan 
membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan. 
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13. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pendahuluan (10 menit): 

• Guru menyapa siswa, berdoa, menanyakan kabar. 
• Apersepsi: menanyakan buku favorit siswa. 
• Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti(50menit) 

• Guru mengajak peserta didik untuk mengamati suasana luar kelas dari  pintu atau 
jendela. Guru meminta peserta didik menyebutkan apa saja yang mereka lihat, apa 
yang mereka bayangkan dari yang dilihat, dan apa yang dirasakan.  

• Alternatif kegiatan: Guru bisa meminta peserta didik mengamati gambar pembuka 
bab. Guru meminta peserta didik menyebutkan benda-benda apa saja yang keluar dari 
buku. Guru menanyakan ke peserta didik apa maksud dari ilustrasi bab tersebut.   

• Guru meminta peserta didik menceritakan pengalaman membacanya. Setelah itu, guru 
meminta peserta didik mengamati gambar tiga peserta didik yang sedang membaca 
buku. Berikan petunjuk agar peserta didik melihat sampul buku.  

• Guru meminta peserta didik meneruskan kalimat tentang makna buku baginya. Buku 
adalah ….  

• Alternatif Kegiatan: Guru dapat meminta peserta didik menyebutkan, menuliskan di 
papan tulis, menuliskan di kertas dan menempelkannya di papan kelas.  

• Guru menyebutkan beberapa manfaat lain dari membaca buku yang terdapat pada 
lembar panduan jurnal membaca di depan. . 

Penutup (10 menit): 

• Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 
• Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan pemahaman 

terhadap materi  
• Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 
• Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan peserta didik untuk berdoa dan 

mensyukuri segala nikmat yang diberikan Tuhan YME ( Jika pembelajaran di jam 
terakhir) 

1.7 Penilaian  

Jenis 
Asesmen 

Tujuan 
Asesmen 

Bentuk/Kegiata
n Asesmen 

Instrumen / 
Contoh Soal / 
Tugas 

Waktu 
Pelaksanaa
n 

Rubrik 
Penilaian 
(Skor dan 
Deskriptor) 

Asesmen 
Diagnosti
k 

Mengetahui 
pengetahuan 
awal siswa 
tentang 
manfaat 
membaca 
dan isi buku 

Tanya jawab dan 
lembar angket 
sederhana. 

1. Apa manfaat 
membaca 
buku? 
2. Buku apa 
yang kamu 
suka baca? 

Sebelum 
pembelajara
n 
(Pertemuan 
1) 

Skor 4: 
Menjawab 
lengkap dan 
jelas. 
Skor 3: 
Menjawab 
cukup jelas. 
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Skor 2: 
Menjawab 
sebagian. 
Skor 1: Tidak 
menjawab / 
tidak relevan. 

Asesmen 
Formatif 

Menilai 
proses 
belajar dan 
pemahaman 
siswa 
terhadap 
teks bacaan. 

Lembar kerja, 
diskusi 
kelompok, dan 
observasi. 

1. Siswa 
mengidentifika
si bagian-
bagian buku. 
2. Menuliskan 
pesan dari teks 
bacaan. 

Setiap 
pertemuan 

Skor 4: Dapat 
mengidentifika
si dan 
menjelaskan 
dengan benar. 
Skor 3: Cukup 
benar namun 
kurang 
lengkap. 
Skor 2: Masih 
ada kesalahan 
konsep. 
Skor 1: Tidak 
memahami isi 
bacaan. 

Asesmen 
Sumatif 

Mengukur 
capaian 
akhir 
kompetensi 
setelah 
pembelajara
n selesai. 

Tes tertulis 
(pilihan ganda & 
uraian), tugas 
ringkasan teks 

1. Apa pesan 
moral dari teks 
“Buku Jendela 
Dunia”? 
2. Buatlah 
ringkasan teks 
bacaan 
pilihanmu. 

Setelah 
seluruh 
kegiatan 
(Pertemuan 
4) 

Skor 4: Dapat 
mengidentifika
si dan 
menjelaskan 
dengan benar. 
Skor 3: Cukup 
benar namun 
kurang 
lengkap. 
Skor 2: Masih 
ada kesalahan 
konsep. 
Skor 1: Tidak 
memahami isi 
bacaan. 
 

Asesmen 
Sikap 

Menilai 
sikap siswa 
selama 
proses 
belajar 
(kerja sama, 
tanggung 
jawab, dan 
minat 
membaca). 

Observasi dan 
jurnal guru. 

Penilaian sikap 
positif selama 
diskusi dan 
membaca. 

Selama 
pembelajara
n 

Skor 4: Dapat 
mengidentifika
si dan 
menjelaskan 
dengan benar. 
Skor 3: Cukup 
benar namun 
kurang 
lengkap. 
Skor 2: Masih 
ada kesalahan 
konsep. 
Skor 1: Tidak 
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memahami isi 
bacaan. 
 

Asesmen 
Unjuk 
Kerja 

Menilai 
kemampuan 
siswa dalam 
menyajikan 
hasil bacaan 
secara lisan 

Presentasi hasil 
ringkasan teks 
bacaan. 

Siswa 
menyampaikan 
ringkasan teks 
di depan kelas. 

Pertemuan 
ke-4 

Skor 4: Dapat 
mengidentifika
si dan 
menjelaskan 
dengan benar. 
Skor 3: Cukup 
benar namun 
kurang 
lengkap. 
Skor 2: Masih 
ada kesalahan 
konsep. 
Skor 1: Tidak 
memahami isi 
bacaan. 
 

 

1.8 Glosarium 

akhiran: imbuhan yang ditambahkan pada bagian belakang kata dasar, misalnya  -an, -kan, 
dan -i; sufiks  

akronim: singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian  lain yang ditulis 
dan dilafalkan sebagai kata yang wajar (misalnya ponsel telepon seluler, sembako sembilan 
bahan pokok, dan Kemendikbud Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan)  

alur konten capaian pembelajaran: elemen turunan dari capaian pembelajaran yang 
menggambarkan pencapaian kompetensi secara berjenjang  

alat peraga: alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran agar materi yang diajarkan 
mudah dipahami oleh peserta didik  

angka: tanda atau lambang sebagai pengganti bilangan; nomor  

antonim: kata yang berlawanan makna dengan kata lain:“buruk” adalah — dari  “baik”  

aplikasi komputer: program komputer atau perangkat lunak yang didesain  untuk 
mengerjakan tugas tertentu  

artikulasi: lafal, pengucapan kata  

asesmen diagnosis: asesmen pada awal tahun ajaran untuk memetakan  kompetensi peserta 
didik agar mereka mendapatkan penanganan yang tepat  

asesmen formatif: pengambilan data kemajuan belajar yang dapat dilakukan  oleh guru atau 
peserta didik dalam proses pembelajaran  
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asesmen sumatif: penilaian hasil belajar secara menyeluruh yang meliputi  keseluruhan aspek 
kompetensi yang dinilai dan biasanya dilakukan pada akhir periode belajar  

awalan: imbuhan yang dirangkaikan di depan kata; prefiks  

bilangan: satuan jumlah  

capaian pembelajaran: kemampuan pada akhir masa pembelajaran yang  diperoleh melalui 
serangkaian proses pembelajaran  

cerita: tuturan atau karangan yang membentangkan bagaimana terjadinya  suatu hal 
(peristiwa, kejadian, dan sebagainya baik yang sungguh-sungguh terjadi maupun yang hanya 
rekaan belaka)  

diskusi: bertukar pikiran mengenai suatu masalah  

evaluasi: pengumpulan dan pengamatan dari berbagai macam bukti untuk  mengukur dampak 
dan efektivitas dari suatu objek, program, atau proses berkaitan dengan spesifikasi dan 
persyaratan pengguna yang telah ditetapkan sebelumnya  

fiksi: cerita rekaan (roman, novel, dan sebagainya); khayalan; tidak berdasarkan kenyataan  

gagasan: hasil pemikiran; ide  

gaya bahasa: pemanfaatan atas kekayaan bahasa oleh seseorang dalam  bertutur atau menulis; 
pemakaian ragam tertentu untuk memperoleh efek-efek tertentu  

grafik: penyajian informasi dalam bentuk gambar, bukan dalam bentuk teks  

hiperbola: pengumpamaan yang bermaksud memberi penekanan pada suatu  pernyataan atau 
situasi dengan melebih-lebihkan sesuatu untuk memperhebat dan memperkuat kesan  

huruf kapital : huruf yang berukuran dan berbentuk khusus (lebih besar daripada huruf biasa), 
biasanya digunakan sebagai huruf pertama dari kata pertama dalam kalimat, huruf pertama 
nama diri dan sebagainya, seperti A, B, H; huruf besar  

ide pokok: pesan utama yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca tentang topik yang 
ditulis  

identifikasi: penentu atau penetapan identitas seseorang, benda, dan sebagainya  

iklan: pemberitahuan kepada khalayak mengenai barang atau jasa yang dijual, dipasang di 
dalam media massa (seperti surat kabar dan majalah) atau di tempat umum  

ilustrasi: gambar (foto, lukisan) untuk membantu memperjelas isi buku, karangan, dan 
sebagainya  

imbuhan: bubuhan (yang berupa awalan, sisipan, akhiran) pada kata dasar untuk membentuk 
kata baru; afiks  

infografik: informasi yang disampaikan dalam bentuk grafik  

intonasi: ketepatan pengucapan dan irama dalam kalimat agar pendengar  memahami makna 
kalimat tersebut dengan benar  
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kalimat langsung: Kalimat yang diucapkan langsung oleh pembicara kepada  orang yang 
dituju.  

kalimat majemuk: kalimat yang terjadi dari dua klausa atau lebih yang dipadukan  menjadi 
satu  

kalimat majemuk setara: kalimat majemuk yang klausa-klausa penyusunnya  sejajar atau 
sederajat  

kalimat penjelas: kalimat pendukung yang berisi rincian atas kalimat topik  

kalimat perintah: kalimat yang mengandung intonasi dan makna perintah atau  larangan  

kalimat saran: kalimat pendapat (usul, anjuran, cita-cita) yang dikemukakan  untuk 
dipertimbangkan  

kalimat tanggapan: kalimat sambutan terhadap ucapan (kritik, komentar, dan  sebagainya)  

kalimat tidak langsung: Kalimat yang mengutarakan kembali isi perkataan  pembicara dalam 
bentuk kalimat berita.  

kalimat tunggal: kalimat yang hanya terdiri atas satu klausa  

kalimat utama: kalimat penting atau kalimat topik dalam paragraf yang  menyatakan maksud 
dari keseluruhan paragraf  

kata kunci: kata atau ungkapan yang mewakili konsep yang telah disebutkan;  kata dalam 
pemrograman bahasa yang menggambarkan perintah yang dikenali oleh komputer  

kata dasar: kata-kata yang menjadi dasar bentukan kata yang lebih besar, misalnya jual 
menjadi dasar bentuk jualan kata jualan menjadi dasar bentukan kata berjualan kata sifat: kata 
yang menjelaskan kata benda atau kata ganti benda; adjektiva  

kata tanya: kata yang dipakai sebagai penanda pertanyaan dalam kalimat tanya  

karya digital: pekerjaan atau ciptaan manusia dengan pemanfaatan teknologi  informasi  

KBBI Daring: singkatan dari Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Jaringan,  artinya kamus 
yang bisa diakses dengan fasilitas internet  

kegiatan pengayaan: kegiatan yang diberikan kepada peserta didik dengan  tingkat 
pemahaman yang lebih cepat sehingga pengetahuan, keterampilan, dan penguasaan mereka 
terhadap materi lebih mendalam  

kegiatan perancah: disebut juga sebagai scaffolding, memberikan dukungan belajar secara 
terstruktur berupa petunjuk, peringatan, dorongan, dan contoh secara bertahap sesuai 
kemampuan peserta didik sehingga peserta didik dapat belajar mandiri  

konjungsi: kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan 
antarkalimat; kata hubung  

kreatif: memiliki daya cipta; memiliki kemampuan untuk menciptakan  

kreasi: hasil daya cipta; hasil daya khayal (penyair, komponis, pelukis, dan  sebagainya)  

lembar amatan: catatan yang berisi keterampilan peserta didik untuk diamati guru  
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membaca nyaring: membacakan buku atau kutipan dari buku kepada orang lain dengan suara 
nyaring dengan tujuan menarik minat baca  

literasi: kemampuan untuk memahami isi teks tertulis (tersurat maupun tersirat) dan 
menggunakannya untuk mengembangkan pengetahuan dan potensi diri, serta kemampuan 
untuk menuangkan ide atau gagasan ke dalam tulisan untuk berpartisipasi dalam lingkungan 
sosial  

literasi digital: kemampuan untuk memahami informasi berbasis komputer  

majas: cara melukiskan sesuatu dengan jalan menyamakannya dengan sesuatu  yang lain; 
kiasan  

mata angin: arah jarum pedoman; asal angin datang (yaitu utara, timur, selatan,  barat) 
memandu: memimpin  

membaca dalam hati: membaca tanpa bersuara (tidak diucapkan)  

membaca memindai: membaca teks dengan cepat untuk menemukan informasi  tertentu, 
misalnya angka atau nama  

membaca nyaring: membaca dengan suara lantang  

membaca sekilas: membaca cepat untuk mendapatkan gambaran umum tentang  makna  

mengeja: melafalkan (menyebutkan) huruf-huruf satu demi satu: kita ~ kata  “dapat” dengan 

“d-a-p-a-t”  

mesin pencari: program komputer yang menemukan informasi di internet  dengan mencari 
kata-kata yang diketik  

menyimak: mendengarkan (memerhatikan) baik-baik apa yang diucapkan atau  dibaca orang  

metafora: pemakaian kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang  sebenarnya, 
melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan atau perbandingan, misalnya tulang 
punggung dalam kalimat pemuda adalah tulang punggung negara  

nonfiksi: yang tidak bersifat fiksi, tetapi berdasarkan fakta dan kenyataan (tentang karya 
sastra, karangan, dan sebagainya)  

opini: pendapat; pikiran; pendirian  

origami: seni melipat kertas dari Jepang  

pantun: bentuk puisi Indonesia (Melayu), tiap bait (kuplet) biasanya terdiri  atas empat baris 
yang bersajak (a-b-a-b), tiap larik biasanya terdiri atas empat kata, baris pertama dan baris 
kedua biasanya untuk tumpuan (sampiran) saja dan baris ketiga dan keempat merupakan isi  

partisipasi: perihal turut berperan serta dalam suatu kegiatan  

pengumuman: pemberitahuan  

personifikasi: pengumpamaan (pelambangan) benda mati sebagai orang atau  manusia, 
seperti bentuk pengumpamaan alam dan rembulan menjadi saksi sumpah setia  
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pertanyaan panduan: teknik dalam proses belajar mengajar untuk membantu peserta didik 
memahami konsep pada tingkat berpikir yang lebih tinggi dan merangsang ide peserta didik 
dalam menyampaikan informasi secara sistematis melalui pertanyaan  

peta: gambar atau lukisan pada kertas dan sebagainya yang menunjukkan letak tanah, laut, 
sungai, gunung, dan sebagainya  

pidato: pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata yang ditujukan kepada orang banyak  

pojok baca kelas: bagian dari kelas yang dilengkapi dengan rak buku berisikan buku-buku 
pengayaan sesuai jenjang untuk dibaca peserta didik selama berada di kelas  

presentasi: penyajian atau pertunjukan (tentang sandiwara, film, dan sebagainya) kepada 
orang-orang yang diundang  

proyek kelas: tugas pembelajaran yang melibatkan beberapa kegiatan untuk dilakukan 
seluruh peserta didik mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan  

relevan: kait-mengait; bersangkut paut; berguna secara langsung  

ringkasan: singkatan cerita  

rubrik: petunjuk resmi yang mengatur tata laksana  

salindia: salah satu layar dalam presentasi (menggunakan gambar dan teks  untuk 
memberikan informasi) yang dibuat di komputer  

saran: pendapat (usul, anjuran, cita-cita) yang dikemukakan untuk  dipertimbangkan  

simulasi: metode pelatihan yang meragakan sesuatu dalam bentuk tiruan yang  mirip dengan 
keadaan yang sesungguhnya  

singkatan: hasil menyingkat (memendekkan), berupa huruf atau gabungan  huruf (misalnya 
DPR, KKN, yth, dan sebagai, dan hlm.)  

sinonim: bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk bahasa  lain  

surat: kertas dan sebagainya yang bertulis (berbagai-bagai isi maksudnya)  

surel: surat elektronik  

tabel: daftar berisi ikhtisar sejumlah (besar) data informasi, biasanya berupa  kata-kata dan 
bilangan yang tersusun secara bersistem, urut ke bawah dalam lajur dan deret tertentu dengan 
garis pembatas sehingga dapat dengan mudah disimak  

tanggapan: sambutan terhadap ucapan (kritik, komentar, dan sebagainya)  

tata letak: pengaturan, penempatan, dan penataan unsur grafika pada halaman  atau seluruh 
barang cetakan supaya yang disajikan kelihatan menarik dan mudah dibaca  

teknologi informasi: penggunaan teknologi seperti komputer, elektronik, dan telekomunikasi, 
untuk mengolah dan mendistribusikan informasi dalam bentuk digital  

teks deskripsi: teks yang melukiskan peristiwa atau perasaan sehingga pembaca seolah 
melihat, mendengar, mencium, dan merasakan apa yang dilukiskan  
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teks eksposisi: teks yang bertujuan untuk memberikan informasi tertentu, misalnya maksud 
dan tujuan sesuatu  

teks informatif: teks yang hanya menyajikan berita faktual tanpa komentar 

teks naratif: teks yang bertujuan untuk menguraikan suatu peristiwa dan  diceritakan secara 
runtut  

teks persuasif: teks yang bertujuan menyajikan sudut pandang dan membujuk  pembaca untuk 
meyakini hal tersebut  

teks prosedur: teks yang memuat cara, langkah, atau urutan melakukan sesuatu  secara tepat 
agar tujuan tercapai dengan baik  

visual: dapat dilihat dengan indra penglihatan (mata); berdasarkan penglihatan  

wawancara: tanya jawab dengan seseorang (pejabat dan sebagainya) yang  diperlukan untuk 
dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal  
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